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Medan Seni Lukis Kita: Permasalahan

Oleh Sa.nento Yuliman
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"Boom” lukisan di negeri
kita, masa mutakhir ini, me-
nyebabkan medan seni lukis
kita tampak lebih tegas po-
tongan dan reliefnya. Me-
nyangka boom ini tiga :insur
muncul di permukaan: galeri
(swasta, komersial), sponsor,
dan kolektor.

Galeri, saya maksudkan bu-
kan hanya yang di Jakarta. Di
Bali, khususnya sekitar Ubud
(Peliatan, Batuan, dll), dalam
dua dasawarsa terakhir ini
bermunculan galeri besar-be-
sar, yang masing-masing me-
ngakumempunyai 300 sampai
500 lukisan modern, non-Bali,
di antaranya karya beberapa
pelukis kenamaan kita. Se-
jumlah galeri sedang tumbuh.

+ Tampaknya masih akan ber-
. munculan galeri baru, dan di
tempat lain juga (misalnyapdi

Bandung) Galerl semakm be- |
sar peranannya. Di Jakarta,
misalnya, semakin banyak ga-
leri yang sibuk menyelengga-
rakan pameran. Galeri juga
merangkul semakin banyak
pelukis. Artinya, semakin ba-
nyak pelukis akan semakin se-
ring berurusan dengan galeri.

Penyelenggaraan pameran

yang mendapat dukungan’

perusahaan swasta, baik un-
tuk sebagian, misalnya untuk
pencetakan katalog, maupun
untuk penyelenggaraan selu-
ruhnya, menjadi lazim seka-
rang.

Pameran di hotel, bank, pa-
sar, atau toko, menjadi biasa
di Jakarta. Bahkan pameran
di luar negeri bisa memper-
oleh sponsor perusahaan
swasta. Semakin banyak per-
usahaan yang oleh imbauan
dan pendekatan yang tepat, si-
ap memberikan dukungan ke-

ada pameran.

Setiap kali kita mendengar
tentang “kolektor baru” yang
"berani” atau pun waspada.
Kita juga mendengar tentang,
konon, generasi kolektor mu-
da yang terpelajar dan bercita
rasa lebih baik.

Galeri, sponsor, dan kolek-
tor yang dewasa ini tumbuh
itu bukan saja melengkapkan
medan seni lukis. Unsur-un-
sur itu mempengaruhi, mene-
ral (mengajak, menyemangat-
kan, menggesa, mengerahkan
bekerja) unsur-unsur lain
yang sudah lebih dulu ada da-
lam medan.

Pelukis menjadi lebih ber-
semangat, sampai-sampai me-
reka yang telah lama tidak be-
kerja pun merentangkan kem-
bali kanvasnya dan meng-
ayunkan kembali kuasnya,

Pertumbuhan galeri di Bali
menggerakkan transmigrasi
pelukis dari Jawa ke pulau itu
— untuk menetap, tinggal la-
ma, atau pun untuk tetirah
kerja secara berkala atau pun
sewaktu-waktu terasa perlu.

Tidak berlebihan pernyata-
an beberapa pelukis, bahwa di
Bali mereka memperoleh apa
yang mereka sangat perlukan:
konsentrasi pada pekerjaan.
Mereka terbebas dari sejum-
lah kendala sehari-hari yang
datang dari berbagai ikatan
sosial mereka di Jawa.

Di samping itu, konon, sua-
sana di Bali — khususnya sua-
sana seni— mendorong beker-
ja.Dan yang tidak kurang pen-
ting, konon galeri di sana ter-
buka dan ramah, lagi pula
penjualan lukisan di sana, la-
ju.

— Olehkeadaan baru IemBaga =

| pendidikan tinggi seni rupa
mendapatkan suntikan opti-
misme (dan menipis bayang-
an pikiran suram bahwa mere-
ka sedang mendidik calon "se-
niman-penganggur’’), Mereka
tergerak untuk mencari cara
yang dipandang lebih baik un-
tuk menyiapkan pelukis.
Mereka menjadi lebih luwes

dalam menghadapi mahasis-
wa, termasuk membuka ke
sempatan lebih luas bagi ma;
hasiswa pada taraf pendidik-
an tertentu — bahkan mendo-'
rong mereka — untuk giat ber-
pameran, dan dengan demiki-
an sejak dini belajar menge-
nali medan tempat mereka
berkecimpung kelak.

Keadaan baru, yang menyo-
dorkan kemungkinan-ke-
mungkinan baru pula, meng-
gerakkan pusat kesenian -
perhatikan Dewan Kesenian
Jakarta serta Taman Ismail
Marzuki — untuk berbenah,
tentunya dengan maksud agar
dapat berfungsi lebih baik. Di-
rektorat Kesenian Depdikbud
pun tampak mempergencar
kegiatannya yang bersifat pu-
blik.

Penulis seni rupa juga terte-
ral. Menulis pengantar pamer-
an dalam katalog, brosur, dan
selipat (folder) galeri adalah
perluasan kegiatannya, di
samping kini dituntut untuk
lebih gesit dan jeli dalam me-
nulis kritik dalam mingguan
atau harian. Ia mulai dihujani
tantangan untuk menyiapkan
buku.

Semua unsur tersebut di
muka — lembaga pendidikan
seni rupa, pelukis, galeri,
sponsor, pusat kesenian, pe-
nulis seni rupa — masih dapat
ditambah lagi sekiranya kita
hendak berbicara lebih leng-
kap.

Semua itu merupakan se-
jumlah titik penting: sejumlah
simpul atau buhul yang berisi
kekuatan yang menggerak-
kan interaksi sosial. Keselu-
ruhannya adalah medan di
mana seni lukis merupakan
alasan dan perkara. Inilah
yang saya namakan “medan
seni lukis”.

Kata "medan” dalam pema-
kaian kias, seperti tercantum
dalam Kamus Umum Bahasa In-
donesia 1976, berarti 'lingku-
ngan pergaulan’ atau "dunia
pergaulan’. Medan yang kita
bicarakan adalah dunia perga-
ulan atau lingkungan pergaul-
an para pelukis, pengelola dan
pengurus galeri, kolektor,
dsb.

Pada dewasa ini peran uta- |
ma dimainkan oleh kolektor,
sponsor, dan galeri: unsur la-
innya, yang telah ada di me-
dan, menyesuaikan diri de-
ngan keadaan baru yang terja-
di oleh muncul dan fumbuh-
nya unsur-unsur itu.

| Persoalan timbul karena se-
lagi di satu pihak dana berada
di tangan unsur-unsur kuat
ini, di lain pihak informasi ten-
tang seni rupa ada pada se-
jumlah pelukis, segelintir pe-
nulis, dan kalangan perguru-
an tinggi seni rupa.

Pihak kedua mempunyai
wawasan dunia. Para pelukis
di pihak ini, berkat pendidik-
an, bacaan, dan perjalanan in-
ternasional, boleh dibilang

_menjadi warga medan seni ru-

pa dunia, meskipun hubung-
an mereka dengan medan itu,
pasif. Yaitu, sebagai penyerap
informasi.

Informasi yang datang dari
metropol-metropol dunia(ma-
syarakat industri maju) itu
berperang penting dalam cip-
ta mereka, seperti dapat kita
amati khususnya dalam kar-
ya-karya dasawarsa yang lalu
(1970 - 1980). Kita melihat pen-
jelajahan yang luas dalam hal
medium (bahan dan teknik)
serta bentuk atau rupa.

Hasil-hasil penjelajahan be-
gitu kini menyusut dalam pa-
meran-pameran yang justru

' makin banyak dan sering. Hal
itu tercermin, misalnya, da-
lam Pameran Besar Lukisan
Pelukis Nasional, yang mema-
jang 170 karya, di Bentara Bu-
daya Oktober-November yang
lalu.

Dibandingkan dengan kelu-
asan jelajah yang pernah dila-
kukan para pelukis kita, kita
melihat penyusutan dalam je-
nis media, macam pokok dan
tema, asas gubahan, serta ke-
kayaan rupa (lihat kritik saya,
"Pemiskinan Seni Lukis”, da-
lam Tempo 11 November
1989).

Dibandingkan dengan luas-
nya isi informasi, yaitu luas-
nya horison mental, yang
menjangkau metropol-metro-
polduniaitu, pameran-pamer-
an kita memperlihatkan peng-
unduran diri dari dunia luas,
pengucilan diri. Kita menga-
lami proses pendusunan.

Pengistimewaan seni lukis
di atas seni rupa lainnya, dan
dalam seni lukis pengistime-
waan cat di kanvas sampai ke
tingkat seolah-olah hanya ini-
lah lukisan, adalah hal yang
kurang patut. Seolah kita ti-
dak pernah tahu adikarya,
masterpieces, seni lukis klasik
Cina atau Jepang.
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pak _dh_lagn lembaga pendidik-
an tinggi seni rupa. Penguta-
maan cat di kanvas dalam pen-

didikan seni lukis menjadi la- ‘

zim. Pendidikan seolah menu-

ruti pasar. Bukan sebaliknya

Justru memperkayanya de-
ngan alternatif dan kenekara-
gaman melalui pengembang-
an daya cipta dan penjelajah-
an.

Pemusatan pasar lukisan
pada sekelompok kecil lapis-
an kaya dalam masyarakat ki-
ta — kelompok yang, karena
kecilnya dan rapatnya, me- 4
ngembangkan konformisme
yang kuat — punya peran da-
lam proses penyusutan itu.

Di samping itu, mengalir-
nya lukisan dari studie para
pelukis ke pemilikan atau ko-
leksi pribadi sekelompok ke-
cil warga masyarakat menim-
bulkan masalah lain pula.

Masalah ini timbul, karena
tumbuhnya pemilikan dan ko-
leksi pribadi itu tidak diim-
bangi oleh pertumbuhan ko-
leksi publik atau koleksi yang

Penyusutan itu juga nam. =

terbuka bagi khalayak ramai,
Juga tidak diimbangi oleh per-
kembangan "seni publik’:
karya seni yang bertempat di
ruang publik. . . -
Apakah bukan sudah wak-

‘tunya mengimbau para kolek-

tor dan para sponsor untuk
melangkah ke arah imbangan
ini, serta mengimbau lembaga
pendidikan seni rupa untuk
membekali anak didiknya de-
ngan kemampuan serta minat
ke arah "seni publik”?

Tentu penting pula mem-
perhatikan pemusatan di Ja-
karta, mengingat orang kaya
terpusat di sini. Ini tentu
menghadapkan kita pada ma-
salah penyebaran, desentrali-
sasi. Penyebaran pameran, ce-
ramah, dll ke daerah - katakan
ke kota tingkat kabupaten a-
tau bahkan ke kota lebih kecil
- sekarang sudah dilupakan o-
rang.

Pada hemat saya, untuk
menjawab masalah ini, sepa-
tutnya pusat kesenian dan Di-
rektorat Kesenianlah perta-
ma-tama terpanggil, sebelum
yang lain-lainnya.

Medan seni lukis kita belum
mantap. Medan yang mantap

~ adalah medan yang menyedia-

kan pola-pola perilaku yang
menguntungkan semua pihak
di dalamnya, karena itu mem-
punyai kemampuan untuk
melestarikan dan mengem-
bangkan dirinya.

Sensasi membubungnya
harga lukisan, harga-harga
yang tak berketentuandantak
tentu pegangan dan bakuan-,
nya, keluhan galeri tentang
pelukis, omelan pelukis ten-
tang galeri, dan gerutu kolek-
tor tentang pelukis, dll, me-
nunjukkan belum terbentuk
pola-pola begitu.

| “Sepatufnya masalah ini
‘menjadi perhatian semua pi-
‘hak yang bergiat di medan se-

ni lukis. Keterbukaan dan ko- -

munikasi merupakan langkah
pertama ke arah pemantapan
medan. Informasi dari dan ke-
pada semua pihak layak dipi-
kirkan mulai sekarang.
Informasi diperlukan untuk
menjawab masalah-apa pun.
Tetapi justru miskin dan tak
berkembangnya informasi
menjadi ciri medan kita. Mu-
seum, buku, dan berbagai ma-
cam media merupakan sum-
ber serta penyalur informasi.

Tetapi hal itu tidak terjadi.
Begitu pula pembangunan ru-
"mah tinggal besar-besar de-
ngan halaman luas, mustinya
' ramai memanggil seni patung.
Nyatanya tidak. Dari sudut
pertumbuhan ekonomi ma-
syarakat kita, tidak ada alasan

mengapa seni patung, seni .

grafis, seni keramik, dll harus
tertinggal di belakang-

~ Apakah ini bukan perta-
ma-tama soal citarasa dan pe-
ngertian para warga lapisan
kaya masyarakat. kita, soal
pendidikan dan informasi
yang mereka punyai? Di sam-
ping, tentunya, soal pranata
dan aturan dalam pemba-
ngunan gedung yang tidak
mendorong = perkembangan
seni rupa. *** :
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